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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh data sesuai
dengan permaslahan yang akan diteliti dan merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Arikunto dalam
bukunya Prosedur Penelitian (2010:150) mengemukakan bahwa “yang dimaksud
dengan metode adalah cara yang dipergunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya”.

Dalam kegiatan suatu penelitian, metode memegang peranan yang sangat
penting. Berdasarkan judul yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka metode
yang digunakan adalah metode deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif
dimana metode ini lebih menekankan pada deskripsi alami yang menuntut
peneliti untuk terlibat langsung di lokasi penelitian yang tidak terbatas hanya
pada pengumpulan data saja, akan tetapi juga melakukan analisis secara
mendalam yang lebih menekankan pada pemecahan masalah yang terjadi secara

aktual. Sedangkan menurut Moh. Najir (2011: 54) mengatakan bahwa:

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki”

Ciri-ciri metode deskriptif analisis adalah:
1. Merumuskan, memusatkan diri pada pemecahan masalah yang terjadi pada
masa sekarang, pada masa aktual.
2. Data dikumpulkan, mula-mula disusun kemudian dijelaskan.
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode analisis deskriptif selain ditujukan untuk mengetahui gejala-gejala yang
terjadi di masyarakat sekarang, juga untuk mencapai tujuan penelitian berupa
deskriptif atau gambaran dari masalah yang diteliti.

Cirri-ciri tersebut di atas menguatkan penulis untuk metode penelitian
kualitatif sebagai metode yang digunakan dalam penelitian ini.

Sasaran kajian dalam penelitian ini adalah seniman seni grafis yaitu
Hidayat dengan karya-karya yang memiliki aspek yang akan diteliti meliputi
tema, kecenderungan, dan aspek lainnya yang menjadi pendukung atau
penghambat dalam perkembangan karyanya sebagai seniman grrafis.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis disini menggunakan metode biografi
untuk mengetahui hubungan antara diri seniman pribadu dengan karya-karya
yang dihasilkannya. Metode biografi itu sendiri adalah metode yang di gunakan
untuk mengetahui hubungan antara kehidupan seniman dan kepribadiannya.

Dalam hal ini seniman adalah sumber utama dari penelitian ini, seluruh
keterangan mengenai apa yang dipikirkan dan di ungkapkan secara jujur dan
benar tentang karya-karyan yang dihasilakan oleh seniman itu sendiri. Seniman
sebagai mahluk pribadi yang terdiri dari fisik akal, dan rasa membawa konteks
dan sejarah kehidupan pribadi dari waktu yang lalu sampai saat-saat yang kan

dating, memiliki peralatan hidup dan biografi.

1. Pendekatan Genetis

Pendekatan genetis dilakukan untuk melacak hal yang menjadi faktor
pembentuk perwatakan dan karakter psikologi senimannya. Hal pelacakan tidak
perlu dipaparkan dalam tulisan namun melainkan cukup untuk mengetahui dalam

melacak unsur-unsur lain dari diri pribadi seniman itu sendiri.
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2. Pendekatan Biografis

Meliputi pendekatan yang akan memperkaya pengetahuan peneliti
dalam melacak unsure-unsur biografi seniman beserta seluruh bentuk-bentuk
kegiatan seniman yang meneliti perjalanan karier, reputasi, dan prestasi seniman.
Pendekatan biografi seniman menjadi unsur dalam menarik garis pelacakan data,

sebab, didalam kenyataan sni rupa di Indonesia itu sendiri.

3. Pendekatan Terhadap Pernyataan Seniman

Pernyataan-pernyataan seniman adalah sekumpulan pengalaman hidup
la dimasa berkalir di dunia seni, pendalaman, dan pemahan yang dimiliki
seniman selama kariernya menjadi seorang seniman. Merupakan akumulasi dari
pengetahuan teoritis dan praktis, baik yang diserap dari pernyataan hasil dari
pemikirannya sendiri. Pernyataan seniman pun dapat dituturkan berkenaan
dengan kajian dalam kritik berdasarkan data utentik. Seniman itu sendiri akan
memberikan pernyataan tentang adanya data-data karya yang akan diteliti oleh

peneliti itu sendiri dan akan menjadi suatu dokumentasi karya-karyanya.

B. Teknik Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, wawancara dan observasi merupakan teknik
terpenting dalam pengumpulan data. Penelitian yang menggunakan teknik
observasi/pengamatan langsung kelapangan (terhadap karya dan proses berkarya)
merupakan teknik pengumpulan data utaman, disamping teknik wawancara
mendalam (depth interview).

Data adalah keterangan-keterangan tentang suatu hal yang dapat diketahui
dan dianggap benar oleh peneliti di lapangan. Adapun teknik pengumpulan data

yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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a. Wawancara

Wawancara adalah semacam dialog atau tanya jawab antara pewawancara
dengan responden dengan tujuan memperoleh jawaban-jawaban yang
dikehendaki. Wawancara ini dilakukan langsung dengan orang yang dianggap
menguasai dan mengetahui objek yang akan diteliti. Pedoman wawancara terbagi
menjadi dua, yaitu pedoman wawancara terstruktur dan pedoman wawancara
tidak terstruktur. Adapun pedoman wawancara yang dilakukan peneliti adalah
pedoman wawancara berstruktur, yang mengarahkan segala pertanyaan kepada
hal-hal berkenaan dengan judul yang diangkat oleh peneliti.

Sedangkan Menurut Sugiyono (2013: 137) bahwa:

Wawancara di gunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus ditelit, dan juga apabila penelitiingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil.wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak

tersetruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun
dengan menggunakan telepon.

Selanjutnya Sugiyono (2013: 205) menyatakan:

Dalam penelitian kualitatif, masalah yang akan dipecahkan melalui
penelitian harus jelas, spesipik, dan dianggap tidak berubah, tetapi dalam
penelitian kualitatif, masalah yang dibawa oleh peneliti masih remang-
remang, bahkan gelap kompleks dan dinamis. Oleh karena itu, masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara, tentative dan akan
berkembang atau berganti setelah peneliti berada dilapangan.

Menurut Basrowi dalam bukunya Memahami Penelitian Kualitatif (2008:
141) mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam
menggunakan metode interviu adalah sebagai berikut:
1. Bahwa subjek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya
sendiri.
2. Bahwa apa yang ditanyakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan

dapat dipercaya.
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3. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan yang diajukan peneliti
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.

Adapun beberapa orang yang dijadikan narasumber dalam wawancara ini
diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, Bentuk visualisasi dan tema seni grafis karya Hidayat, dari
narasumber ini di dapatkan informasi tentang latar belakang seni grafis karya
Hidayat.

Kedua, Teknik pembuatan karya seni grafis karya Hidayat, dari narasumber
ini peneliti menganalisis tentang proses pembuatan karya seni grafis Hidayat.

Ketiga, Makna seni grafis karya Hidayat, dari narasumber ini di dapatkan
tentang Arti atau makna seni grafis Hidayat periode berkarya dari tahun 1991-
1995

Dengan melakukan wawancara, maka peneliti dapat mengetahui berbagai
penjelasan-penjelasan mengenai visualisai dan tema-tema karya Hidayat, proses
pembuatan seni grafis dan makna dari karya grafis Hidayat itu sendiri, serta hal-
hal lainnya yang bersangkutan dengan seni grafis karya Hidayat dari periode
tahun 1991-1995.

b. Observasi atau Pengamatan

Menurut Sugiyono (2013: 133) “Observasi bertujuan untuk mengadakan
pengamatan secara objektif tentang topik yang diteliti” yaitu Analisis Karya Seni
Grafis Karya Seniman Hidayat Periode Berkarya Tahun 1991 - 1995, kegiatan
observasi ini dilakukan dengan studi pendahuluan dan melalui teknik ini peneliti

dapat melihat, mengenal dan mengidentifikasi masalah yang diteliti.

Menurut Moh. Nazir (2011: 174) bahwa:

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan
langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa
ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebu.
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Sedangkan Menurut Sugiyono (2013: 136) bahwa:

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium
dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada
suatu seminar,diskusi, di jalan dan lain-lan.

Peneliti melakukan observasi kepada senimannya langsung yaitu Bapak
Hidayat yang menghasilkan karya seni grafis. Penelitian ini difokuskan pada
seluruh aspek berdasarkam rumusan masalah. Kajian yang membantu untuk
membedah tentang Analisis Seni Grafis Karya Hidayat dimulai dari latar
belakang pembuatan, faktor pendukung keberadaan Seni Grafis Karya Hidayat
dan Mana Seni Grafis Karya Hidayat, sehingga dapat diketahui dan dianalisis
semua kegiatan yang berkaitan dengan eksistensi kehadirannya.

Observasi terhadap Hidayat telah dilakuakn peneliti sejak tahun 2013,
melalui pengamatan terhadap karya-karyanya lewat katalog pameran serta
mendokumentasikan ~ foto-foto  karyanya.  Penuliis  juga  mengikuti
perkembangannya melaluin berbagai sumber ,majalah dan artikel lainnya.

Sedangkan observasi secara langsung penulis lakukan pada awal Juni 2013.

c. Studi Kepustakan

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber
tertulis seperti buku-buku, makalah, skripsi, internet maupun hasil laporan.
Teknik kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencari
sumber-sumber dan dokumentasi tertuliis yang sesuai dengan masalah yang akan
di teliti oleh penulis. Hal tersebut dilakukan guna mendapatkan keterangan yang
beragam dan latar belakang yang luas tentang landasan penelitian dengan bentuk
fakta-fakta yang berhubungan dengan baik. Dalam pendekatan kualintatif, teknik

pengumpulan data melalui dokumen merupakan bahan untuk menguji ketepatan
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dan kekuatan dat, sehingga data yang diperoleh dapat diajukan dan dipertanyakan
kembali akan kebenarannya.

Secara sefesifik dalam teknik penelitian inipun digunakan juga analisi
khusus yang berkaitan dengan seni rupa. Analisis karya seni rupa memakai
bentuk analisi pormal dengan penilaian Ekspresivisme yang sangat tertarik untuk
memperhatikan  faktor seniman sebagai orang yang selalu memiliki
kecenderungan melibatkan unsure-unsur pribadinya ke dalam proses pengubahan
seni rupa. Penulispun sangat memerlukan sumber-sumber buku, oleh karena itu
untuk memperoleh buku sumber, peneliti mengunjungi perpustakaan yang ada di
Bandung, misalnya di perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia,
perpustakaan ITB Bandung.

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, foto, rekaman video, dan rekaman
audio.

Informasi yang diperoleh tersebut disimpan ke dalam bentuk rekaman,
audio visual dan foto, dengan cara mengambil gambar dari katalog pameran
Hidayat yang pernah dipamerkan di luar negeri maupun dalam negeri, dan proses

pembuatan seni grafis yang sering ia gunakan yaitu teknik cetak tinggi.

C. Instrumen Penelitian

Pengamatan berperan serta menceritakan kepada peneliti apa yang
dilakukan oleh orang-orang dalam situasi penelitipun memperoleh kesempatan
mengadakan pengamatan. Dan sering terjadi peneliti lebih menghendaki suatu
informasi lebih dari sekedar mengamatinya juga. Peneliti ingin mengetahui suatu
peristiwa, apakah sering terjadi, dan apa yang dikatakan menurut orang lain
tentang hal tersebut. Pengamatan juga berperan serta dalam instrument penelitian

seperti yang di sebutkan oleh ( Bogdan dalam Maleong 2007:164).

Mera Sabrina, 2013

ANALISIS SENI GRAFIS KARYA SENIMAN HIDAYAT PERIODE BERKARYA TAHUN 1991 - 1995 (Biografi dan
karyanya)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



54

Mendefinisikan secara tepat pengamatan berperanserta sebagai penelitian
yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara
peneliti dengan subjek dalam lingkungan subjek, dan selama itu data dalam
bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa
gangguan.

Instrumen penelitian menurut Arikunto dalam bukunya prosedur
penelitian (2010: 192) adalah “alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu
metode”. Jadi instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam melakukan
pengukuran, dalam hal ini alat untuk mengumpulkan data pada penelitian.

Untuk memperoleh data dalam teknik penelitian atau instrumen yaitu
sebagai berikut:

1. Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati suatu kegiatan. Observasi dilakukan untuk mengamati karya seni
grafis Hidayat dari periode berkarya tahun 1991-1995. Observasi yang
dilakukan oleh peneliti yaitu observasi langsung, yaitu pengamatan yang
dilakukan langsung terhadap proses yang terjadi di lapangan.

2. Wawancara adalah teknik pengumupulan data dengan cara tanya jawab atau
dengan cara mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada
narasumber. Teknik wawancara ini dilakukan dengan senimannya langsung.
Peneliti mengadakan pengujian terhadap instrumen yaitu dengan mengadakan
wawancara beberapa kali. Sehingga peneliti merasa puas dengan jawaban
yang telah didapat. (Pedoman wawancara dapat dilihat pada lampiran)

3. Dokumentasi yang dilakukan dengan menggunakan kamera foto dan
hanphone yaitu untuk merekam seluruh kegiatan dalam proses penelitian.

4. Studi literatur adalah suatu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui
buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian sebagai sumber
landasan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan objek yang
sedang diteliti.
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Sedangkan Menurut Sugiyono (2013: 222) bahwa:

Instrument penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas
instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara
yang di gunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karna itu instrument
yang telah teruji validitas dan realibitasnya, belum tentu dapat
menghasilkan data yang valid dan reliable, apabila instrument tersebut
tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya.

D. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder.
Data primer bersumber dari informan yang berkaitan dengan hal-hal yang
ingin diteliti oleh peneliti yakni tentang Karya Seni Grafis Hidayat Periode
Berkarya Tahun 1991-1995 . Sedangkan data sekunder bersumber dari hasil
analisis dokumen, arsip, rekaman, foto dokumentasi dan dokumen-dokumen
lainnya. Adapun sumber data yang dipergunakan oleh peneliti adalah sumber
data primer dan sekunder.

Narasumber dalam penelitian ini adalah Bapak Hidayat sebagai pembuat
karya seni grafis itu sendiri. Selain itu, data penelitian ini diperoleh dari
narasumber pendukung yang dianggap mampu memberikan data yang
dibutuhkan.

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Seluruh data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dikumpulkan, selanjutnya dianalisa berdasarkan metode
deskriptif analisis. Kemudian diuraikan secara sistematik untuk dijadikan
sebagai bahan laporan. Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk
menyesuaikan dengan sifat dan kenyataan, masalah serta tujuan dalam
penelitian. Hal ini dilakukan dengan mengharapkan dapat menjawab masalah

yang ada dalam penelitian, yaitu untuk mengetahui objek yang diteliti.
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Sedangkan Menurut Sugiyono (2013: 147) menyatakan bahwa:

“Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluluh responden
atau sumber data lain berkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah:
mengelompokan data berdasarka variable dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variable yang diteliti”.

Langkah-langkah pengolahan data:
Menyusun data sesuai dengan permasalahan

Dari hasil wawancara yang diperoleh dari beberapa sumber, kemudian
data dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. Misalnya data mengenai
visualisasi dan tema seni grafis Hidayat periode tahun 1991-1995, proses
pembuatan karya seni grafis, makna dari karya grafis Hidayat periode tahun
1991-1995.
Menyesuaikan data yang didapat di lapangan dengan sumber-sumber tertulis
yang diperoleh dari narasumber

Setelah data dikelompokkan ke dalam beberapa kategori kemudian
peneliti menyesuaikan dengan sumber-sumber tertulis. Misalnya mengenai
Seni Grafis Karya Hidayat yang diperoleh dari nara sumber kemudian
disesuaikan dengan buku yang berkenaan dengan masalah tersebut.
Menganalisis data

Setelah data disesuaikan dengan sumber tertulis maka data tersebut
dianalisis, artinya data yang diperoleh dari narasumber harus
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Proses analisis dilakukan peneliti
dengan cara melihat, memahami, dan mengkaji.
Menarik kesimpulan dari data yang telah tersususn

Setelah data diperoleh dan dianalisis, maka dapat ditarik kesimpulan

untuk lebih memperjelas dari penelitian ini.
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Adapun langkah-langkah yang diambil dalam menganalisis data di
antaranya:
1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Sehingga data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data berikutnya.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dll. Dalam penyajian
data dilakukan dengan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan gabungan
atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena
yang saling berkaitan. Hal ini dipertegas oleh Sugiyono (2010: 330) yang
menyebutkan bahwa triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data atau
sumber data yang telah ada. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data.

Menurut Sugiyono (2013: 224) bahwa:

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian,karna tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatka data yang memenuhi standar data yang
di tetapkan.

Terkait dengan penelitian yang dilakukan, penelitian ini secara garis
besar teknik yang digunakan untuk validasi data adalah triangulasi.
Triangulasi dalam penelitian ini adalah data yang telah terkumpul dari
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berbagai metode akan divalidasi oleh beberapa pakar, dalam hal ini pakar
yang dimaksud adalah pembimbing.

3. Kesimpulan
Penarikan kesimpulan berdasarkan analisis dari data yang sudah ada.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif harus dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal. Adapun data yang dianalisis dan
disimpulkan diantaranya:

1. Untuk mengetahui tema dan bentuk visualisasi karya seni grafis karya
Hidayat periode tahun 1991-1995

2. Untuk mengetahui media, teknik, proses pembuatan karya seni grafis karya
Hidayat periode tahun 1991-1995

3. Untuk mengetahui makna seni grafis karya Hidayat periode tahun 1991-
1995

F. Langkah-langkah Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkag-langkah atau urutan-urutan yang
harus dilalui atau dikerjakan dalam suatu penelitian. Secara garis besar,
prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu:

1. Tahap perencanaan penelitian, dimana sebuah penelitian dipersiapkan. Pada
tahap ini, semua hal-hal yang berhubungan dengan penelitian dipersiapkan
atau diadakan, seperti pengajuan judul, perumusan masalah, pembuatan
proposal dan pembuatan surat ijin penelitian.

2. Tahap pelaksanaan penelitian, dimana sebuah penelitian sudah dilaksanakan
atau dilakukan dengan cara observasi. Pada tahap ini, pengumpulan data atau
informasi, analisis data dan penarikan kesimpulan telah dilakukan, kemudian
peneliti melakukan bimbingan untuk mendapatkan hasil laporan yang

relevan.
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3. Tahap penulisan laporan penelitian, yang merupakan tahap terakhir dari
penelitian. Dalam tahap ini telah selesai dilaksanakan dan hasil dari

penelitian ini dibuat menjadi sebuah laporan.

G. Lokasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini akan dilaksanakan di Margahayu Raya
L.108 Jin. Saturnus Barat No.17 Bandung. Alasan pemilihan lokasi tersebut
berkenaan dengan rumusan masalah yang diteliti dan berpusat pada rumah
Hidayat sendiri.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini diambil dari sekelompok objek dari populasi
penelitian. Pernyataan di atas dipertegas oleh Meleong (2004:134) “Secara
spesifik, subjek penelitian adalah informan. Informan adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi, lokasi
atau tempat penelitian”.

Subjek dalam penelitian ini adalah Analisis Seni Grafis Karya Seniman
Hidayat Periode Berkarya Tahun 1991-1995, adapun alasan peneliti
mengambil subjek ini dikarenakan Seni Grafis Hidayat tersebut merupakan
salah satu Karya Seni Grafis yang memiliki makna dan tema sehingga seni
grafis iapun sering dipamerkan di luar negeri maupun dalam negeri dan
memiliki kekhasan tersendiri, sehingga peneliti sangat tertarik untuk

menjadikan karya seni grafis Hidayat ini sebagai objek penelitian.

3. Alasan Pemilihan Seniman

Alasan pemilihan karya grafis Hidayat merupakan salah satu

kebanggan juga bagi penulis karena karnya grafisnya belum pernah ada yang
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meneliti, dan termasuk kehormatan tersendiri karena sudah di ijinkan untuk
meneliti karya Hidayat yang cukup hebat. Dalam pengkaryaan seni grafis
Hidayat sendiri memiliki keunikan tersendiri sehingga bagi penulis
merupakan keindahan dan ciri khas yang cukup baik.

Dalam proses berkarya Hidayat pada tahun 1991-1995 merupakan
karya yang cukup indah, karena dalam proses berkarya periode tahun tersebut
dominan dalam berkaryanya ia menggunakan objek yang sama yaitu hewan
ikan, menurut Hidayat sendiri ikan adalah hewan kesukaanya dari kecil
sampai-sampai terbawa dalam berkayanya dalam berkesenian, tidak hanya
dalam berkarya seni grafis.

Pemilihan hewan ikan sendiri Hidayat mengartikan bahwa ikan
termasuk kedalam hewan yang suci, dalam keadaan apapun hewan ikan masih
mudah untuk di olah dan hewan ikan juga bila sudah menjadi bangkai masih
halal untuk di makan, banyak arti yang Hidayat sukai dalam arti hewan ikan

itu sendiri.
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Menyusun laporan sebagai hasil penelitian serta menyusun saran-saran

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan sebagai berikut:

TAHAPAN PRA LAPANGAN

a. Menyusun rancangan atau usulan penelitian

b. Memilih lokasi atau lapangan penelitian
c. Mengatur perijinan

d. Menjajaki keadaan lapangan

e. Memilih informan

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

Wawancara

Mera Sabrina, 2013
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